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BI DUKUNG PEMULIHAN PARIWISATA DIY

Berbagai Strategi Inovasi Ditingkatkan

Pandemi Covid-19 me-

maksa inovasi di sektor

pariwisata untuk berbenah

diri, tidak terkecuali di DIY

karena terdapat perubahan

perilaku wisatawan selama

new normal.

Deputi Kepala Perwakil-

an Bank Indonesia (BI) DIY

Miyono mengatakan DIY

merupakan salah satu dari

lima daerah pariwisata su-

per-prioritas. Secara region-

al, DIY sangat tergantung

dengan pariwisata baik

langsung maupun pendu-

kung. Pemda DIY dan

stakeholder terkait melaku-

kan beberapa inovasi untuk

akselerasi pemulihan pari-

wisata.

" Pengembangan inovasi

pariwisata new normal di

DIY tersebut dilakukan mu-

lai dari kelembagaan, pro-

duk, proses sampai pe-

masaran. Inovasi kelemba-

gaan dengan Program Si-

nergi Wisata Ngayogyakar-

ta (Siwignyo), inovasi proses

melalui implementasi

Clean, Health, Safety and

Environment (CHSE), Visi-

ting Jogja dan digitalisasi

tiket destinasi dengan

Quick Response Code Indo-

nesian Standard (QRIS),"

tuturnya di Yogyakarta,

Kamis (29/7).

Miyono menyampaikan

inovasi produk dilakukan

dengan pengembangan

atraksi, amenitas dan ak-

ses. Kemudian inovasi pe-

masaran melalui kampanye

bersama pariwisata new

normal DIY, optimalisasi

aplikasi Visiting Jogja seba-

gai digitalisasi pariwisata

DIY dan event tourism busi-

ness matching. Dampak da-

ri inovasi, mampu mening-

katkan kepuasan wisata-

wan terhadap pariwisata di

DIY. "Upaya DIY untuk re-

vitalisasi objek wisata stra-

tegis maupun penerapan

pranatan anyar plesiran,

mampu meningkatkan ke-

puasan wisatawan yang ber-

kunjung di DIY," tegasnya.

Selain itu, Miyono menje-

laskan dampak dari inovasi

ini membuat brand atau cit-

ra pariwisata DIY masih

kuat di tengah pandemi di

mana kepuasan wisatawan

bisnis di DIY terus mening-

kat dan Meeting, Incentive,

Convention and Exhibition

(MICE) perlu menjadi prior-

itas. Secara tren sentimen

wisatawan terhadap pari-

wisata DIY masih positif,

walaupun terus tertekan

pandemi.

"Strategi inovasi di indus-

tri pariwisata yang telah di-

implementasikan di DIY

berdampak pada kenaikan

aktivitas pariwisata secara

bertahap. Kepercayaan wi-

satawan terhadap DIY me-

nyebabkan mobilitas pari-

wisata dalam tren mening-

kat, yang berimplikasi ter-

hadap peningkatan aktivi-

tas ekonomi," terangnya. 
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UGM Mewisuda 711 Lulusan Pascasarjana
YOGYA (KR) - Rektor UGM Prof

Ir Panut Mulyono MEng DEng IPU

ASEAN Eng mewisuda 711 lulusan

Program Pascasarjana Periode IV

Tahun Akademik 2020/2021, Rabu

(28/7) secara daring.

Dalam wisuda kali ini UGM me-

wisuda 581 orang lulusan Program

Magister (S2), termasuk 4 wisuda-

wan dari Warga Negara Asing, 75

orang lulusan Program Spesialis,

dan 55 orang lulusan Program

Doktor (S3) termasuk 2 wisudawan

dari Warga Negara Asing. 

Masa studi rata-rata untuk wisu-

dawan Program Magister (S2) perio-

de ini adalah 2 tahun 3 bulan, se-

dangkan untuk Program Doktor

(S3) adalah 4 tahun 5 bulan. Rektor

menyampaikan sejak awal berlang-

sungnya pandemi, UGM telah turut

berkontribusi untuk mengatasi pan-

demi serta dampak-dampak yang

dibawanya, melalui sejumlah ino-

vasi kebijakan maupun produk-pro-

duk hasil riset. Selain itu pening-

katan kapasitas layanan kesehatan

bekerja sama dengan para mitra

dan Kagama, penguatan Rumah

Sakit Akademik UGM dan RSUP

Dr Sardjito.

Kemudian penyediaan pasokan

oksigen, pelipatgandaan kemam-

puan laboratorium, pengoperasian

shelter isolasi bagi warga UGM dan

masyarakat luas, serta percepatan

program vaksinasi.

"Salah satu pelajaran yang kita

terima dari pandemi adalah pen-

tingnya sinergi berbagai bidang il-

mu untuk mengatasi persoalan-

persoalan di tengah dunia yang

telah begitu terkoneksi. Cobaan

saat ini mungkin terlihat begitu

sulit, namun kita bisa melewati-

nya jika saling mendukung satu

dengan yang lain," tuturnya.

Rektor mengajak para wisu-

dawan dan wisudawati untuk ter-

libat dalam upaya tersebut de-

ngan memperkuat solidaritas so-

sial dan kegotongroyongan dalam

menangani situasi krisis pandemi. 

(Dev)-f

PETANI PERLU CERMAT TENTUKAN JENIS TANAMAN

Agustus Puncak Musim Kemarau di DIY 
YOGYA (KR) - Secara umum

sampai dengan akhir Juli 2021

wilayah DIY masih masuk dalam

periode musim kemarau. Hal itu

diperkuat dengan hasil monitoring

data curah hujan sampai dengan

dasarian (10 harian) kedua Juli

2021 dari pengamatan beberapa

alat pengukur curah hujan yang

tersebar di wilayah DIY. Di mana

sebagian besar wilayah DIY me-

nunjukkan curah hujan berkisar 0

sampai 10 mm/dasarian atau ma-

suk kriteria rendah. Kondisi terse-

but perlu disikapi secara cermat

oleh para petani. Terutama yang

berkaitan dengan penentuan jenis

tanaman untuk mengantisipasi

adanya gagal panen.

"Apabila dilihat dari kondisi

yang ada puncak musim hujan di

DIY diprediksikan terjadi pada

Agustus mendatang. Diprakirakan

curah hujan bulan Agustus lebih

rendah dibandingkan Juli, karena

berkisar antara 0 sampai 20

mm/bulan. Menyikapi kondisi ini,

petani saya minta lebih cermat

dalam menentukan jenis tanaman,

terutama di daerah yang rawan ke-

keringan," ucap Kepala Kelompok

Data dan Informasi BMKG Sta-

klim Sleman, Etik Setyaningrum

MSi, di Yogyakarta, Kamis (29/7).

Dikatakan, memasuki puncak

musim kemarau masyarakat diim-

bau agar mulai mempersiapkan

diri. Seperti mulai menghemat air,

menjaga kesehatan (terutama saat

siang hari yang cukup panas).

Adapun caranya bisa dilakukan

dengan minum air yang cukup

agar tidak dehidrasi. 

Etik menambahkan, adanya

suhu yang cukup dingin pada

malam hari yang dirasakan oleh

masyarakat DIY merupakan salah

satu karakteristik dari musim ke-

marau. Untuk itu masyarakat ti-

dak perlu terlalu khawatir, karena

suhu dingin pada malam hari itu

masih dalam batas normal.   (Ria)

KR-Humas UGM

Rektor UGM Prof Panut Mulyono mewisuda secara

daring.

YOGYA (KR) - Pariwisata menjadi salah satu

sektor yang paling terdampak pandemi Covid-

19, baik secara global maupun nasional terma-

suk DIY yang diperparah dengan kebijakan

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masya-

rakat (PPKM) Level 4 saat ini. 

PANGGUNG

SUDAH menjadi rahasia umum jika se-

jumlah selebritis tanah air memiliki bisnis

sampingan. Berbagai bisnis yang mereka

geluti. Mulai dari fashion, properti hingga

kuliner. Natasha Rizky memilih yang ter-

akhir.

Bersama sejumlah temannya, Chaca

(panggilan Natasha Rizky, red) membuka

kafe. Baru sebulan beroperasi, pandemi

Covid-19 melanda Indonesia. Dan tentu

saja berimbas pada bisnis yang dirintis

istri dari Deddy Mahendra Desta atau

Desta tersebut.

Sampai sekarang kafe tersebut masih

tetap buka, ada wacana untuk tutup se-

mentara karena pandemi. "Ya bukan

cuma aku doang sih. Semuanya. Peng-

usaha yang baru mulai usaha juga ngera-

sain. Tidak bisa menyalahkan siapa-sia-

pa," katanya, Kamis (29/7).

Kafe milik perempuan 27 tahun tersebut

bergaya industrial modern dan mena-

warkan tempat makan yang nyaman de-

ngan menu lengkap. Sebelum disulap

menjadi cafe, bangunan tersebut meru-

pakan rumah hunian tua. Layaknya cafe

pada umumnya, kopi tentu tidak keting-

galan.

Natasha Rizky lahir di Padang 23

November 1993, mengawali karir di dunia

modeling dan berhasil meraih juara dua

pada pemilihan sebuah majalah remaja

pada 2008. 

Dia pertama kali muncul di layar kaca

saat menjadi salah satu pemain pada

sinetron 'Cinta Cenat Cenut' yang tayang

di salah satu televisi swasta.

Saat baru menginjak usia 20 tahun, dia

memilih menikah muda dengan salah

satu personel Club 80 yang kala itu sudah

berumur 35 tahun. Tepatnya 21 April 2013

dan saat ini telah memiliki tiga anak.

Megumi Arrawda Sachi, Miskha Arrawfa

Najma dan Miguel Arrawsya Janied.

Sampai saat ini Chacha masih sering

tampil di layar kaca, seperti menjadi bin-

tang tamu semua talk show maupun pem-

bawa acara. 

Selain memiliki kafe, dia juga bisnis di

bidang fashion. Terutama pakaian mus-

lim. Mulai dari jilbab, gamis hingga paka-

ian untuk laki-laki. Bahkan dia juga pernah

meluncurkan buku berjudul 'Katanya

Nikah Muda(h)'. Sesuai judulnya, buku

tersebut membahas tentang pernikahan

dan keluarga. Pernikahannya dengan

Desta juga masuk dalam buku tersebut.

Ini sekaligus membuktikan, dengan

menikah muda bukan menjadi halangan

dia untuk terus berkarir tanpa mening-

galkan tanggung jawabnya sebagai istri

maupun ibu. Tentu saja dengan dukungan

penuh dari suami.  (Awh)-f

NATASHA RIZKY

Sebulan Buka Restoran Muncul Pandemi

SASTRA SOMPILAN 12 LIVE STREAMING

Cerpen 'Cagak Aniem' Digarap Filmis

S
ASTRA Sompilan 12

putaran 8 menggelar

pembacaan cerpen

'Cagak Aniem' dan dialog

yang dikemas secara live

streaming melalui YouTube

InSAGA Production, Senin

(26/7) malam. Pemutaran

pembacaan cerpen 'Cagak

Aniem' karya Kamerad

Kanjeng dibaca oleh Ayin

Dwiyanti digarap secara

filmis garapan Eko Winadi,

penata artis Yosef Salamon.

Usai pembacaan cerpen

dilanjutkan dialog dipandu

oleh Rina Kandaru menam-

pilkan Kamerad Kanjeng,

Eko Winardi, Kuss Indarto

(kurator seni rupa). Acara

ini diselenggarakan Institut

School of Art (InSAGA) Gu-

yub Rukun Keluarga (GRK)

Asdrafi bersama Jedink

Production.

Direktur InSAGA GRK

Asdrafi Jedink Alexander

mengatakan, gelaran Sas-

tra Sompilan 12 putaran 8

ini, dikemas live streaming

dengan semangat berek-

spresi berkarya kreatif di

masa pandemi Covid-19.

Karena pembacaan cerpen

dikemas dengan pendeka-

tan film dengan dukungan

beragam gambar lebih me-

narik. "Pembacaan karya

sastra cerpen Cagak Aniem,

digarap dengan pendekatan

filmis ini perlu dikembang-

kan bisa menjadi tontonan

alternatif di era digital dan

global," papar Jedink

Alexander.

Kamerad Kanjeng meng-

ungkapkan, secara keselu-

ruhan cerpen 'Cagak Aniem'

yang dikemas secara audio-

visual menarik layak di-

apresiasi. "Saya senang dan

berterima kasih cerpen Ca-

gak Aniem, disajikan de-

ngan pendekatan filmis, di-

garap Eko Winardi dan di-

dukung anak-anak muda

yang lebih menguasai tek-

nik audiovisual digital," im-

buh Kamerad Kanjeng.

Eko Winardi menegas-

kan, alasan mengemas

pembacaan puisi dengan

pendekatan audiovisual dig-

ital karena menyesuaikan

untuk tayangan di media

sosial YouTube.  "Tayangan

pembacaan cerpen Cagak

Aniem, bukan sekadar me-

nayangkan dokumentasi di

media sosial, namun dike-

mas audiovisual lebih me-

narik," kata Eko.        (Cil)-f

Lomba Vlog Serangan Umum 1 Maret
DINAS Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) Kota

Yogyakarta menggelar

Lomba Vlog bagi para pela-

jar tingkat SMA di Kota

Yogyakarta. Mengusung

tema 'Rangkaian Peristiwa

Serangan Umum 1 Maret

1949', pendaftaran dibuka

16 Juli hingga 20 Agustus

2021. Hadiah total Rp 9,5

juta, setiap pemenang dan

nominator mendapatkan

trofi dan sertifikat.

"Durasi vlog 3-5 menit di-

upload di akun instagram

masing-masing peserta de-

ngan hastag #penegakanke-

daulatan #lombavlogse-

jarah #sejarahlokalkotajog-

ja #dinaskebudayaankota-

jogja dan di mention ke

akun instagram Dinas Ke-

budayaan Kota Yogya-

karta," tutur Kepala Dinas

Kebudayaan Kota Yogya-

karta Yetti Martanti SSos

MM kepada KR, Rabu

(28/7).

Link pendaftaran diinfor-

masikan melalui website

dan akun instagram Dinas

Kebudayaan Kota Yogya-

karta dengan target peserta

lomba siswa SMA/sederajat

yang bersekolah di Kota

Yogyakarta, dan atau siswa

SMA/sederajat yang ber-

tempat tinggal di Kota

Yogyakarta (dibuktikan de-

ngan KTP/KIA/KK/Kartu

Pelajar). 

"Lomba dengan membuat

dan mengunggah video blog

sejarah tentang Rangkaian

Peristiwa Serangan Umum

1 Maret 1949 yang meng-

ungkap tentang tokoh, peri-

stiwa, monumen/penanda,

heritage, rute dan lainnya,"

ujarnya.

Dijelaskan, vlog bukan

berisi review tempat tapi

lebih kepada makna dan re-

fleksi sejarah. "Vlog dibuat

semenarik mungkin dari

sisi penyampaian pesan,

komposisi dan artistik vi-

deo. Vlog harus original, ti-

dak melanggar hak cipta

orang lain dan belum per-

nah dipublikasikan. Juga

harus memuat narasi utuh

dengan bahasa yang baik

agar pesan dapat men-

jangkau audiens," ujarnya.

(Vin)-f

KR-Istimewa

Natasha Rizky

KR-Khocil Birawa

Suasana dialog tentang karya cerpen dikemas filmis

di pendapa Asdrafi Yogya.

KR-Istimewa

Yetti Martanti


